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ABSTRAK 

Penelitian ini muncul dari hasil pengamatan dan penelitian, bahwa media poster 

adalah salah satu media yang menarik dan dapat menumbuhkan semangat belajar 

bagi peserta didik kelas tinggi sekolah dasar. Disisi lain media poster dapat 

memudahkan siswa dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam berbicara. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media poster berbasis 

inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berbicara siswa kelas 4 SDN 15 Mataram. 

Penelitian ini menggunakan metode Quasi-Eksperimental Research (Penelitian 

Eksperimen Semu), dengan jumlah siswa sebanyak 30 siswa. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling dengan hasil 

kelas 4A sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 15 siswa dan kelas 4B sebagai 

kelas kontrol, dengan jumlah 15 siswa. Hasil nilai rata-rata yang ditunjukan oleh 

kelas eksperimen pada pre-test sebesar 57,6 dan setelah dilakukan post-test 

meningkat menjadi 78,53 untuk kelas kontrol sendiri diperoleh nilai rata-rata dari 

pre-test sebesar 59,4 dan post-test mengalami peningkatan menjadi 67,5. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes dalam materi kalimat persuasif 

untuk mengetahui kemampuan berbicara siswa menggunakan pengamatan berupa 

pre-test dan post-test. data dianalisis menggunakan bantuan software SPSS 25 for 

windows. Pengujian hipotesis yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa nilai 

sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai sig. 0,301 > 0,05 maka H0 ditolak dan 

Ha diterima, artinya bahwa ada pengaruh dari media poster terhadap kemampuan 

berbicara pada siswa kelas 4 SDN 15 Mataram. 

 

Kata kunci : media poster, inkuiri terbimbing, kemampuan berbicara. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Tujuan utama pendidikan bahasa di sekolah dasar (SD) adalah untuk 

mengembangkan sumber daya manusia dengan kemampuan berbicara dan 

menulis dalam bahasa Indonesia dengan efektif. Pendidikan adalah perjalanan 

transformatif yang memberdayakan siswa untuk memperoleh pengetahuan dan 

mengembangkan keterampilan, menumbuhkan pemikiran mandiri dan 

memungkinkan mereka untuk berhasil menghadapi tantangan hidup (Muhardini 

et al., 2020). Pengajaran bahasa Indonesia dimaksudkan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa berkomunikasi atau berinteraksi dengan orang lain dalam 

bahasa Indonesia dengan cara yang jelas dan akurat , secara lisan maupun 

tertulis (Bilal & Darmurtika, 2020). Dalam berbagai macam situasi, bahasa 

dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan gagasan pembicara kepada 

pendengar atau penulis kepada pembaca. Berkomunikasi seperti berbicara, 

menulis, dan membaca memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Karena hampir semua faktor pengetahuan bergantung pada 

kemampuan untuk menyampaikan, menulis, dan memahami informasi. Tanpa 

keterampilan-keterampilan ini, usaha untuk memperoleh pengetahuan lainnya 

dapat menjadi sia-sia, terutama di era globalisasi saat ini yang menuntut 

berbagai kemampuan adaptasi dan interaksi lintas budaya.  

Pembelajaran bahasa Indonesia melibatkan empat keterampilan penting, 

yaitu kemampuan dalam mendengarkan atau menyimak, berbicara, membaca, 
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dan menulis. Dalam konteks ini, kemampuan berbicara memegang peranan 

penting sebagai aspek keterampilan dasar dalam berbahasa. Berbicara bukan 

hanya mencakup menghasilkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata, tetapi 

juga merupakan cara untuk mengungkapkan, menyampaikan, dan 

mengekspresikan pikiran, gagasan, serta perasaan seseorang. Menurut 

Iskandarwassid & Sunendar (2016), berbicara merupakan kemampuan vital 

dalam dikomunikasikan secara lisan kepada orang lain. Pesan tersebut 

disampaikan melalui berbicara dapat berupa pikiran, perasaan, sikap, 

tanggapan, penilaian, dan hal-hal lainnya yang ingin diungkapkan. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa Proses berbicara 

melibatkan pengiriman pesan lisan dari pembicara kepada penerima. Saat 

belajar berbicara di sekolah dasar, siswa bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan berbicara yang tepat dan lancar. Evaluasi kemampuan berbicara 

siswa mencakup lima aspek: kelancaran berbicara, ketepatan dalam memilih 

kata atau diksi, struktur kalimat, kelogisan atau penalaran, dan kemampuan 

komunikatif yang termasuk kontak mata sebagai indikator. 

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara dengan guru kelas IV 

SDN 15 Mataram didapatkan informasi bahwa ada tantangan dalam proses 

pembelajaran bahasa Indonesia, terutama kemampuan berbicara. Hal tersebut 

terbukti dari wawancara dengan guru bahwa rata-rata  kemampuan berbicara 

siswa kelas IV adalah masih terbilang rendah dan belum tuntas. Beberapa 

faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan berbicara siswa kelas IV 

SDN 15 Mataram. Diantaranya yaitu, (1) Pengaruh penggunaan bahasa 
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Indonesia dalam lingkungan keluarga dan sekitar sangat berpengaruh pada 

kemampuan berbicara siswa. Keluarga seringkali menggunakan bahasa daerah 

dalam percakapan sehari-hari, yang menyebabkan siswa kurang terbiasa 

menggunakan bahasa Indonesia secara tepat. Hal ini berdampak pada 

ketidaksesuaian penggunaan bahasa Indonesia sesuai kaidah yang benar. (2) 

Selain itu, cara guru mengajarkan bahasa Indonesia juga mempengaruhi 

kemampuan berbicara siswa di SD. Pendekatan yang kurang inovatif dalam 

pengajaran berbicara sering kali dapat menghambat perkembangan 

kemampuan berbicara siswa secara optimal. 

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti beranggapan bahwa pengaruh 

lingkungan dan media atau metode yang digunakan guru misalnya guru 

berbicara langsung tanpa memanfaatkan media atau alat bantu. Untuk masalah 

di atas peneliti mencari alternatif agar mampu mengembangkan kemampuan 

berbicara siswa yaitu melalui alat bantu atau media pembelajaran. 

Dalam dunia teknologi yang serba cepat saat ini, penelitian dan 

pengembangan memerlukan partisipasi para ahli dalam inovasi pendidikan, 

khususnya di bidang kemajuan media (Haifaturrahmah et al., 2020). Dengan 

demikian, salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah 

dengan memaksimalkan pemanfaatan sumber belajar yang bermutu. (Abdillah 

et al., 2020), Sehingga Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran berbicara adalah media poster berbasis inkuiri terbimbing. 

Menurut Sanaky & Faizah (2013), poster adalah gambar berukuran besar yang 

menyoroti satu atau dua gagasan utama dengan cara yang ringkas dan mudah 
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dimengerti. Menurut Sukiman (2012), poster memiliki kelebihan dalam 

mendukung guru dalam pembelajaran dan membantu siswa untuk belajar 

dengan menyita perhatian, memotivasi keterlibatan aktif, mudah dipasang di 

berbagai tempat, memfasilitasi pemahaman dan ingatan, serta dapat 

merangsang perubahan perilaku siswa yang melihatnya. Pada dasarnya, 

pencapaian pembelajaran mencerminkan tujuan pembelajaran, sehingga 

prestasi belajar di institusi pendidikan dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 

keefektifan pengajaran (Sudjana & Rivai, 2011). 

 Dari deskripsi tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Media Poster Berbasis Inkuiri Terbimbing untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berbicara Dalam Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Pada Siswa Kelas IV SDN 15 Mataram”.  

1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini, adalah “ Bagaimana pengaruh penggunaan media poster 

berbasis inkuiri terbimbing dalam meningkatkan kemampuan berbicara pada 

siswa kelas IV SDN 15 Mataram  ?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini berfokus pada penyelidikan dampak pemanfaatan media 

poster berbasis inkuiri terbimbing terhadap peningkatan kemampuan berbicara 

siswa kelas IV dalam mata pelajaran bahasa Indonesia di SDN 15 Mataram. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Manfaat penelitian ini secara teoritis, yaitu mendukung teori bagi kegiatan 

penelitian lanjutan terutama yang terkait dengan penerapan media poster 

berbasis inkuiri terbimbing untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

 Berikut adalah manfaat praktis dari penelitian ini : 

 a. Bagi Sekolah 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran di sekolah. 

b. Bagi Guru 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 

untuk pemanfaatan media pembelajaran berupa media poster berbasis 

inkuiri terbimbing sehingga proses pembelajaran berbicara dalam bahasa 

Indonesia dapat berjalan secara optimal. 
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c. Bagi Siswa 

 Penelitian ini diharapkan membuat siswa menjadi lebih antusias 

dalam mengikuti proses belajar mengajar, sehingga siswa dapat 

meningkatkan kemampuan berbicara dengan menerapkan media poster 

berbasis inkuiri terbimbing pada pelajaran bahasa Indonesia. 

d. Bagi Peneliti 

 Menambah pengalaman dan pengetahuan dalam hal penerapan 

media poster berbasis inkuiri terbimbing untuk mendukung optimalisasi 

kegiatan pembelajaran di kelas dan sebagai langkah untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara. 

1.5 Batasan Operasional 

 Berikut ini adalah istilah-istilah yang memerlukan definisi operasional 

dalam penelitian ini: 

1. Media adalah suatu saluran penyampaian informasi yang membantu guru 

memperkaya pengetahuan siswa melalui proses interaksi komunikasi antara 

pengirim dan penerima pesan. 

2. Poster adalah karya seni atau desain grafis yang memuat gambar dan 

bertujuan untuk mempermudah pemahaman informasi oleh penonton.  

3. Inkuiri terbimbing adalah metode pembelajaran di mana siswa aktif 

berperan dan berpikir mandiri untuk memecahkan masalah serta 

menemukan informasi dengan bimbingan guru. 
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4. Kemampuan mengacu pada kemampuan siswa untuk mengungkapkan 

dengan tepat apa yang mereka lihat, baik dalam bentuk gambar, video, film, 

maupun lingkungan yang mereka alami sehari-hari. 

5. Berbicara adalah kemampuan siswa dalam memberikan definisi terhadap 

gambar, video, dan sebagainya melalui kemampuan berbicara. 

6. Kemampuan Berbicara merupakan kemampuan siswa dalam mengucapkan 

suara-suara penggunaan kata-kata untuk mengungkapkan pemikiran, ide, 

dan perasaan.  
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BAB V 

PENUTUP 

2.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti, 

maka dapat disimpulkan dari penggunaan media poster berpengaruh 

terhadap kemampuan berbicara siswa kelas 4 SD, hasil data tersebut dapat 

dibuktikan setelah peneliti melakukan perhitungan dengan bantuan software 

SPSS 25 for windows untuk menghitung Independent Sample T-Test maka 

diperoleh hasil pengujian hipotesis menunjukan nilai sig. (2-tailed) sebesar 

0,001< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata hasil 

kemampuan berbicara siswa antara media poster sebesar 78,53 

dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan buku yang hanya 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 67,53 atau terdapat pengaruh yang 

ditimbulkan dari penggunaan media poster dibandingkan dengan 

menggunakan buku. 

2.2 saran  

1. Bagi sekolah, hendaknya memberikan kesempatan dan ruang gerak 

bagi guru untuk dapat mengembangkan media pembelajaran dalam 

upaya meningkatkan kemampuan maupun keterampilan siswa. 

2. Bagi pendidik, hendaknya lebih kreatif dan inovatif dalam membuat 

dan menciptakan media ataupun model pembelajaran yang dapat 

diterapkan di sekolah. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mampu mengembangkan dan 

memperbaiki segala kekurangan yang ada dalam penelitian, agar 

penelitian yang dilakukan berikutnya dapat lebih baik lagi. 


